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 Abstract: The type of this research is quasi experiment with pre-test and post-test control group
design. The observed criterion variable in this research are (1) the result of mathematic learning,
(1) the motivation of mathematic learning. The independent variable is the learning model application
that are grouped into two: the application of NHT and conventional method. The population are all
the students of class V SD at Banyumanik Semarang 2008/2009. The sample is Class VA and B SD
Ngesrep 01/02 Sumurboto, banyumanik Semarang. The aims of this study are to know the effect of
the application of NHT learning model toward the result of mathematic learning with the topic oval
numeric and the effect on the motivation of learning oval numeric. The results of this study are there
are positive significance of the application of NHT toward the mathematic learning achievement
and also positive motivation in learning mathematics.
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Pendahuluan

Dalam usaha mengembangkan ilmu dan
teknologi, diperlukan pendekatan interdisipliner
yang membutuhkan peran matematika baik
sebagai sarana untuk mengkaji hakikat keilmuan
maupun sebagai sarana berpikir ilmiah. Karena
begitu pentingnya peran matematika, maka
matematika diajarkan pada semua jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah, juga pada
berbagai Program Studi di Perguruan Tinggi.
Pembelajaran matematika pada Pendidikan Dasar
khususnya di Sekolah Dasar (SD) perlu mendapat
perhatian yang serius dari berbagai pihak yaitu
pendidik, pemerintah, orang tua dan masyarakat,
karena pembelajaran matematika di SD
merupakan peletak konsep dasar yang dijadikan
landasan untuk belajar pada jenjang berikutnya.

Potret pendidikan matematika di Sekolah
Dasar, khususnya di kota Semarang dari waktu
ke waktu sudah menunjukkan peningkatan baik
dari segi proses maupun hasilnya. Para guru SD
sebagian telah memiliki kualifikasi pendidikan
Sarjana (S1) kependidikan, mereka telah mem-
punyai kompetensi professional dan penguasaan
materi maupun kompetensi pedagogik dalam pe-
nguasaan metode/ strategi/ model maupun teknik
pembelajaran. Dengan demikian, dari aspek pro-
ses pembelajaran khususnya pada bidang mate-
matika sebagian guru telah melakukannya dengan
baik. Dilihat dari sisi hasil belajar matematika
siswa dari tahun ke tahun juga menunjukkan
peningkatan. Namun demikian peningkatan hasil
belajar matematika tersebut belum memenuhi
harapan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Prestasi belajar matematika siswa SD di Kota
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Semarang berdasarkan hasil Ujian Sekolah Ber-
standar Nasional pada tahun 2007 rata-ratanya
adalah 6,02 dan pada tahun 2008 rata-ratanya
adalah 6,16. Hasil ini menunjukkan pada kategori
sedang, yang tentunya belum memenuhi standar
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Secara lebih spesifik, apabila ditinjau dari
setiap pokok bahasan, masih banyak materi yang
belum dikuasai dengan baik oleh para siswa.
Suatu contoh pada pokok bahasan bilangan bulat,
materi FPB, KPK, pembagian bilangan bulat,
perpangkatan dan akar serta soal cerita tentang
penerapan bilangan bulat, para siswa masih ba-
nyak yang merasa kesulitan. Dari hasil wawan-
cara dengan guru kelas V SD Negeri Ngesrep 01/
02 Semarang diperoleh informasi selama bebe-
rapa tahun mengajar sebagaian besar penguasaan
siswa pada materi materi tersebut masih rendah.
Materi. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa rata-
rata hasil ulangan harian pada topik bilangan bulat
sebesar 5,4. Hal ini merupakan tantangan bagi
kita semua, terutama para guru SD untuk dapat
menemukan faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar dan minat belajar mate-
matika.

Belajar matematika merupakan suatu
aktifitas mental untuk memahami arti dari hu-
bungan-hubungan dan simbol-simbol yang ter-
kandung dalam matematika secara sistematik,
cermat dan tepat, kemudian menerapkan konsep-
konsep yang dihasilkan untuk memecahkan
masalah dalam berbagai hal/ keadaan/ situasi
nyata. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa ditun-
jukkan oleh perubahan-perubahan dalam bidang
pengetahuan/ pemahaman, keterampilan, analisis,
sintesis, evaluasi, serta nilai dan sikap. Perubahan
yang dihasilkan dari belajar dapat berupa
perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak
selalu dilihat sebagai tingkah laku (Soekamto dan
Winataputra, 1997: 21). Adanya perubahan itu
tercermin dalam prestasi belajar yang diperoleh
mahasiswa. Bloom (1981:7) membagi hasil bela-
jar ke dalam tiga ranah yaitu (1) kognitif, (2) afek-
tif, dan (3) psikomotor. Ranah kognitif terbagi

menjadi enam tingkatan yaitu: (a) ingatan, (b)
pemahaman, (c) penerapan, (d) analisis, (e) sin-
tesis, dan (f) evaluasi.

Selain hasil belajar matematika, faktor lain
yang perlu ditingkatkan pada diri siswa adalah
minat belajar matematika siswa. Minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu;
gairah; keinginan. Minat juga berhubungan
dengan persepsi seseorang mengenai kegiatan
yang menarik hati dan berguna atau menye-
nangkan untuk kepentingannya. Contoh: sese-
orang membaca buku, atau menyelesaikan tugas
yang penting (Klausmeier, 1985: 229).

Minat merupakan suatu sikap batin dalam
diri seseorang, maka tumbuhnya minat bermuara
dari berbagai dorongan batin (Gie, 1998: 130).
Minat menunjukkan jenis pengalaman perasaan
yang disebut kegunaan, yang dihubungkan de-
ngan perhatian pada objek, atau tindakan (Drever,
1988: 235). Dengan minat, seseorang dapat terdo-
rong untuk melakukan apa yang diinginkannya.
Apabila seseorang melihat sesuatu objek yang
menarik minatnya, maka ia akan berusaha keras
untuk dapat mengetahui, mempelajari, dan
mengkaji secara sungguh-sungguh objek yang
dimaksudkan. Seseorang yang berminat terhadap
sesuatu, maka orang itu akan melakukan langkah-
langkah nyata untuk mengetahui segala sesuatu
yang diinginkan atau diminatinya (Walgito, 1983:
67).

Minat belajar matematika adalah keterli-
batan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap
kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk
memperoleh pengetahuan dan mencapai pema-
haman tentang matematika yang dituntutnya di
sekolah. Minat belajar matematika adalah suatu
usaha yang besar terhadap kegiatan, pikiran yang
sungguh-sungguh untuk menggali keterangan dan
mencapai pemahaman tentang segenap materi
pelajaran matematika.

Dengan demikian minat dalam belajar
matematika adalah kecenderungan dan kegairah-
an untuk terlibat sepenuhnya baik fisik maupun
mental seorang siswa dengan menggunakan
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segenap (1) waktu, (2) perhatian, (3) biaya, (4)
energi /tenaga, dan (5) konsentrasi secara penuh
untuk mempelajari dan memperoleh pengetahuan
matematika.

Untuk meningkatkan hasil belajar mate-
matika dan minat dalam belajar matematika, maka
diperlukan adanya perubahan paradigma pembe-
lajaran. Perubahan yang dimaksud adalah pembe-
lajaran dari teacher center ke student center.
Sehubungan dengan hal tersebut, berbagai model,
strategi, metode maupun teknik pembelajaran
telah silih berganti diterapkan dalam upaya
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika
siswa. Namun demikian belum membuahkan ha-
sil yang maksimal atau memenuhi standar kualitas
yang telah ditetapkan. Akhir-akhir ini telah ba-
nyak dikembangkan model pembelajaran yang
dapat membangkitkan minat siswa melalui belajar
bekerja sama yang selaras dengan nafas kuri-
kulum berbasis kompetensi maupun kurikulum
tingkat satuan pendidikan.

Pembelajaran kooperatif merupakan stra-
tegi pembelajaran yang mengutamakan adanya
kerjasama, yakni kerjasama antara siswa dalam
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk
membangkitkan interaksi yang efektif diantara
anggota kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini
sebagian besar aktivitas pembelajaran berpusat
pada siswa. Siswa mempelajari materi pelajaran,
berdiskusi untuk memecahkan masalah. Dengan
adanya interaksi yang efektif dimungkinkan se-
mua anggota kelompok dapat menguasai materi
secara merata. Karena pada dasarnya metode
diskusi adalah cara penyampaian bahan pelajaran
dimana guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif
pemecahan masalah. Metode ini sangat baik un-
tuk melatih siswa dalam mengembangkan ke-
terampilan memecahkan masalah (Slavin, 1977:
17).

Marpaung, dkk (2002, 35) menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif menerapkan

prinsip-prinsip melalui tahapan persiapan, presen-
tasi kelas, kegiatan kelompok, tes, dan peng-
hargaan. Hal-hal yang dipersiapkan pada tahap
ini antara lain adalah (a) materi pelajaran, (b)
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
kooperatif, (c) menentukan skor dasar siswa, (d)
latihan kerjasama kelompok, dan (d) menentukan
jadwal kegiatan. Kagan (1994: 22) menyatakan
bahwa ada empat prinsip pembelajaran kooperatif
yaitu: (1) stimulasi, (2) innteraksi, (3) ketergan-
tungan yang positif, dan (4) keadaan yang bisa
dipertanggungjawabkan secara individual dan
partisipasi yang sama.

Pembelajaran kooperatif terdiri dari bebe-
rapa tipe antara lain tipe STAD, JIGSAW, TGT,
NHT dan lain-lain. Masing-masing tipe pembe-
lajaran kooperatif tersebut mempunyai karak-
teristik yang berbeda-beda. Dari hasil diskusi dan
berbagai argumentasi dengan guru kelas V SDN
Ngesrep 01/02 Semarang diperoleh kesepakatan
bahwa tipe yang akan digunakan dalam memecah-
kan masalah pembelajaran dan hasil belajar topik/
materi bilangan bulat adalah tipe NHT (Number
Head Together). Pada pembelajaran dengan tipe
NHT siswa ditempatkan dalam kelompok belajar
yang beranggotakan empat atau lima orang,
dengan catatan banyaknya anggota kelompok
harus sama. Komposisi kelompok diupayakan
hiterogen dilihat dari jenis kelamin, suku, agama,
kemampuan, dan variabialitas lainnya. Selanjut-
nya guru memberikan konsep-konsep materi dan
membagikan lembar kerja siswa (LKS) untuk
diselesaikan secara kelompok. Siswa dalam
kelompok saling bertukar pikiran, mengkaji,
membantu untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT meliputi tiga langkah pokok
yaitu: (1) membentuk kelompok, (2) diskusi
masalah, dan (3) tukar jawaban antar kelompok.
Dari ketiga langkah tersebut dapat dirinci lagi
dalam lima langkah yaitu: (1) persiapan, (2)
pembentukan kelompok, (3) diskusi masalah, (4)
memanggil nomor anggota, dan (5) memberi
kesimpulan. Secara umum langkah-langkah
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model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah
penomoran (numbering), pengajuan pertanyaan
(questioning), pengajuan pertanyaan (ques-
tioning), berpikir bersama (head together),
pemberian jawaban (answering).

Berdasarkan hal tersebut di atas, dikemu-
kakan rumusan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran NHT terhadap hasil belajar
matematika topik bilangan bulat siswa kelas
V SD Negeri di Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang?

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran NHT terhadap minat belajar
matematika topik bilangan bulat siswa kelas
V SD Negeri di Kecamatan Banyumanik Kota
Semarang?

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi
eksperimen dengan pre test and post test control
group design. Variabel penelitian yang diukur
terdiri dari dua variabel utama yaitu variabel
terikat dan variabel bebas. Variabel terikat
(criterion variable) yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah: (1) hasil belajar matematika
(Y1), dan (2) minat belajar matematika (Y2).
Sedangkan variabel bebas atau variabel perlakuan

penelitian ini adalah penerapan model pem-
belajaran, yang dikelompokkan atas dua, yaitu
(1) penerapan model pembelajaran NHT, dan (2)
penerapan model pembelajaran konvensional,
yaitu penerapan model pembelajaran yang biasa
dilakukan guru matematika sehari-hari.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa
kelas V sekolah dasar di kecamatan Banyumanik
semester ganjil tahun ajaran 2008/2009. Adapun
sampel penelitiannya adalah siswa kelas V A dan
V B SD Ngesrep 01/02 kelurahan Sumurboto
kecamatan Banyumanik Kota Semarang, dengan
teknik purposive sampling. Pada penelitian ini
digunakan dua macam instrumen yaitu: (1)
instrumen hasil belajar matematika, dan (2)
instrumen minat belajar matematika. Instrumen
ini merupakan tes penguasaan matematika topik
bilangan bulat dengan menggunakan kriteria
taksonomi Bloom. Tes hasil belajar matematika
ini mengukur ranah kognitif pada aspek penge-
tahuan fakta atau ingatan (C1), pemahaman (C2),
dan penerapan (C3). Sedangkan waktu yang di-
gunakan untuk mengerjakan tes hasil belajar
matematika ini adalah 60 menit. Sedangkan instru-
men untuk mengukur minat belajar matematika
siswa berdasarkan indikator-indikator: perhatian
siswa terhadap belajar, penggunaan waktu dalam
belajar, pemakaian uang untuk aktivitas belajar,
penggunaan energi untuk kegiatan belajar.

 Pre test Treatmen Post test 

Kelompok Eksperimen 
(Kelas V A)  

 
Y1 

 
X 

 
Y3 

Kelompok Kontrol 
(Kelas V B) 

 
Y2 

 
- 

 
Y4 

 

Tabel 1. Desain penelitian

Keterangan:
Y1 : hasil belajar dan minat belajar kelompok eksperimen sebelum perlakukan
Y2 : hasil belajar dan minat belajar kelompok control sebelum perlakukan
Y3 : hasil belajar dan minat belajar kelompok eksperimen sesudah perlakukan
Y4 : hasil belajar dan minat belajar kelompok control sesudah perlakukan
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Langkah-langkah pelaksanaan model pem-
belajaran kooperatif tipe NHT menurut Ibrahim
(2002: 66) pada Tabel 2.

Data hasil belajar matematika diperoleh
dengan cara memberikan tes hasil belajar mate-
matika yang dilaksanakan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol di akhir pelaksanaan penelitian..
Untuk memperoleh data tentang minat belajar
siswa, digunakan instrumen minat belajar mate-
matika yang telah dikembangkan oleh peneliti,
sehingga instrumen tersebut valid dan reliabel.

Teknik analisis data merupakan suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang keadaan populasi melalui data yang
diperoleh dari sampel penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan disini terdiri dari dua yaitu:
(1) analisis deskriptif, dan (2) analisis inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk mendes-
kripsikan atau menggambarkan data hasil pene-
litian yaitu hasil belajar matematika dan minat
belajar matematika pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sedang analisis inferensial
yang digunakan disini adalah analisis varians satu

jalur. Tujuannya untuk menguji hipotesis
mengenai perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
matematika dan minat belajar matematika antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Hasil dan Pembahasan

Hasil belajar matematika siswa kelas V
yang diuraikan di bawah ini terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu pertama kelompok eksperimen
dan kedua kelompok kontrol. Hasil belajar mate-
matika siswa kelas V kelompok eksperimen, yaitu
siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran NHT dipaparkan sebagai berikut.
Banyaknya responden (n) = 44, skor minimum =
25, skor maksimum = 94, dengan demikian
rentangnya = 94 – 25 = 69; serta rentang
teoretisnya adalah 0 - 100.

Dari hasil olah data berdasarkan distribusi
frekuensi, siswa yang memperoleh skor hasil
belajar matematika pada kelas rata-rata sebanyak
7 siswa atau 15,91 %; siswa yang memperoleh
skor di atas kelas rata-rata sebanyak 17 siswa atau

Tabel 2: Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran

Langkah ke Jenis Kegiatan Aktivitas Guru-Siswa 

1 Penomoran (Numbering) Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim yang beranggotakan 4 atau 
5 orang dan memberi nomor sehingga tiap 
siswa dalam kelompok tersebut memiliki no-
mor yang berbeda. Pemberian nomor pada sis-
wa dalam suatu kelompok disesuaikan dengan 
banyaknya siswa dalam kelompok tersebut.  

2 Pengajuan Pertanyaan 
(Questioning) 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa; 
pertanyaan bervariasi dari yang spesifik hingga 
yang bersifat umum.  

3 Berpikir bersama (Head 
Together)  

Siswa berpikir bersama untuk menggambar-
kan dan meyakinkan bahwa tiap anggota dalam 
timnya telah mengetahui jawaban tersebut. 

4 Pemberian jawaban 
(Answering) 

Guru memanggil satu nomor tertentu kemudian 
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang 
sama mengangkat tangan dan menyiapkan ja-
waban untuk seluruh siswa dalam kelas itu. 
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38,64 %, dan siswa yang memperoleh skor di ba-
wah kelas rata-rata sebanyak 20 siswa atau 45,45
%. Dari data tersebut di atas skor hasil belajar
siswa rata-rata 66,68, dan banyaknya siswa yang
memperoleh skor lebih besar atau sama dengan
kelas rata-rata adalah 24 atau 54,55%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas V yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran NHT adalah
dalam kategori cukup.

Hasil belajar matematika siswa kelas V
kelompok kontrol, yaitu siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional dapat dipapar-
kan sebagai berikut. Banyaknya responden (n) =
48, skor minimum = 0, skor maksimum = 81,
dengan demikian rentangnya = 81– 0 = 81; serta
rentang teoretisnya adalah 0 - 100.

Dari hasil olah data berdasarkan distribusi
frekuensi, siswa yang memperoleh skor di atas
kelas rata-rata sebanyak 12 siswa atau 25 %;
sedangkan siswa yang memperoleh skor di bawah
kelas rata-rata sebanyak 22 siswa atau 45,83 %;
dan siswa yang memperoleh skor pada kelas rata-
rata sebanyak 14 atau 29,17 %. Dari skor rata-
rata = 49,15 menunjukkan bahwa bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas V yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran kon-
vensional adalah dalam kategori rendah.

Minat belajar matematika siswa kelas V
yang diuraikan di bawah ini terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu pertama kelompok eksperimen
dan kedua kelompok kontrol.

Minat belajar matematika siswa kelas V
kelompok eksperimen, yaitu siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran NHT
dipaparkan sebagai berikut. Banyaknya respon-
den (n) = 44, skor minimum = 54, skor maksimum
= 97, dengan demikian rentangnya = 97 – 54 =
43; serta rentang teoretisnya adalah 20 – 100.

Dari hasil olah data berdasarkan distribusi
frekuensi, siswa yang memperoleh skor pada
kelas rata-rata sebanyak 14 atau 31,82 %, siswa
yang memperoleh skor di atas kelas rata-rata
sebanyak 19 siswa atau 43,18 %; sedangkan siswa

yang memperoleh skor di bawah kelas rata-rata
sebanyak 11 siswa atau 25 %. Data tersebut me-
nunjukkan bahwa skor minat belajar matematika
yang berada di atas atau sama dengan kelas rata-
rata sebanyak 33 siswa atau 75 %. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa minat belajar mate-
matika siswa kelas V yang diajar dengan meng-
gunakan model pembelajaran NHT adalah cukup
tinggi.

Minat belajar matematika siswa kelas V
kelompok kontrol, yaitu siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konvensional sebagai
berikut. Banyaknya responden (n) = 48, skor
minimum = 43, skor maksimum = 98, dengan
demi-kian rentangnya = 98 – 43 = 55; serta ren-
tang teoretisnya adalah 20 - 100.

Dari hasil olah data berdasarkan distribusi
frekuensi, siswa yang memperoleh skor pada
kelas rata-rata sebanyak 16 atau 33,33 %, siswa
yang memperoleh skor di atas kelas rata-rata
sebanyak 13 siswa atau 27,08 %; sedangkan siswa
yang memperoleh skor di bawah kelas rata-rata
sebanyak 19 siswa atau 39,58 %. Data tersebut
menunjukkan bahwa skor minat belajar matema-
tika yang berada di atas atau sama dengan kelas
rata-rata sebanyak 29 siswa atau 60,42 %. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa minat belajar
matematika siswa kelas V yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional
adalah dalam kategori sedang.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
kriteria yaitu (1) hasil belajar matematika, dan
(2) minat belajar matematika. Rangkuman hasil
perhitungan analisis data dengan menggunakan
ANAVA satu jalur, dari hasil belajar matematika,
dan minat belajar matematika siswa SDN
Ngesrep 01/02 Semarang disajikan sebagai beri-
kut.

Dari perhitungan diperoleh nilai Fo = 46,33
lebih besar dari Ft (0,05) = 3,94 dan Ft (0,01) =
6,93, ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima
(lihat Tabel 3). Dengan demikian berarti ada
pengaruh positif yang signifikan penerapan model
pembelajaran NHT terhadap hasil belajar mate-
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matika siswa SDN Ngesrep 01/02 Kota Sema-
rang.

Dari perhitungan diperoleh nilai Fo hitung
= 46,33 lebih besar dari Ft (0,05) = 3,94 dan Ft
(0,01) = 6,93, ini berarti bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima (lihat Tabel 4). Dengan demikian
berarti bahwa ada pengaruh positif yang signi-
fikan penerapan model pembelajaran NHT
terhadap minat belajar matematika siswa SDN
Ngesrep 01/02 Kota Semarang.

Hasil analisis data baik secara deskriptif
maupun secara inferensial menunjukkan bahwa,
rata-rata hasil belajar matematika topik bilangan
bulat dari siswa yang diajar dengan model pem-
belajaran NHT lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rata-rata hasil belajar matematika topik
bilangan bulat dari siswa yang diajar secara kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT mem-
punyai keunggulan jika dibanding dengan pem-
belajaran konvensional. Pada Model pembe-
lajaran NHT mengutamakan dalam menyelesai-
kan masalah/ soal dengan menggunakan teknik
diskusi kelompok 4 sampai 5 siswa dalam setiap
kelompok untuk berpikir secara bersama dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.
Setiap siswa dalam kelompok diminta agar dapat
memahami secara benar dan sungguh-sungguh
langkah demi langkah dalam penyelesaian soal.
Dengan demikian setiap siswa selalu siap untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Guru dengan menunjuk salah satu nomor
meminta siswa untuk menjawab soal yang telah

diberikan. Siswa dengan nomor yang sama kemu-
dian mengangkat tangan dan memberikan ja-
waban untuk semua siswa dalam kelas tersebut.
Model pembelajaran NHT ini mengajarkan
kepada siswa agar dapat bekerja sama dan selalu
siap untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dengan
demikian model pembelajaran ini dapat mening-
katkan minat, motivasi belajar, disiplin, kolabo-
rasi, toleransi, dan urunan pendapat. Selain me-
numbuhkembangkan ranah kognitif, juga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dari ranah afektif
dan psikomotorik. Model pembelajaran ini mem-
bawa siswa menjadi aktif dan bersemangat, baik
aktif secara intelektual maupun aktif secara fisik,
psikis, dan afeksi, sehingga pembelajaran ini
mencerminkan pembelajaran yang aktif (active
learning) yang bercirikan student center
learning.

Selain hasil belajar matematika yang diajar
dengan NHT lebih tinggi dari hasil belajar mate-
matika yang diajar dengan pembelajaran konven-
sional, minat belajar matematika siswa yang di-
ajar dengan model NHT juga lebih tinggi diban-
dingkan minat belajar matematika yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan dikelompok-
kannya siswa satu kelas menjadi beberapa
kelompok, menjadikan siswa bergairah, berminat,
dan mempunyai perasaan yang senang. Dengan
belajar berkelompok para siswa dapat bertukar
pikiran, dapat saling member dan menerima, serta
dapat saling asih, asah, dan asuh yang menim-

Tabel 3. Analisis Variansi Satu Jalur hasil belajar matematika

Sumber Variansi dk JK KT Fo Ft (0,05) Ft (0,01) 

Rata-rata 
Antar Kelompok 
Dalam Kelompok 

1 
1 
90 

304520,1 
10525,105 
20445,8 

304520,1 
10525,105 

227,18 

 
46,33** 

 

 
3,94 

 

 
6,93 

Total 92 335491     
 ** : terdapat perbedaan yang sangat signifikan
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bulkan semangan dan minat belajar serta minat
menyelesaikan masalah yang tinggi. Apalagi
dengan diberikan nomor setiap anggota kelompok
yang berbeda, menjadikan masing-masing ang-
gota kelompok selalu siap untuk menyelesaikan
dan menjawab msalah/ pertanyaan yang diberikan
oleh guru.

Berbeda dengan pembelajaran NHT,
pembelajaran konvensional selalu banyak dido-
minasi oleh guru. Guru memberikan paparan
materi secara panjang lebar tanpa banyak meli-
batkan peran aktif siswa. Penyajian materi pada
pembelajaran konvensional biasanya dilakukan
secara ceramah, ekspository diserta dengan be-
berapa contoh, selanjutnya siswa diberi soal
serupa. Model pembelajaran ini menjadikan siswa
tidak berupaya keras dan hanya pasif mende-
ngarkan saja. Pemahaman siswa secara menye-
luruh sulit diketahui. Hasil belajar yang dicapai
siswa kurang merata, ada siswa yang memperoleh
pemahaman yang tinggi dan ada pula siswa yang
memperoleh pemahaman yang sangat rendah. Hal
ini disebabkan karena aktivitas siswa kebanyakan
hanya secara individual, sehingga tidak memberi-
kan ruang untuk saling tukar pikiran dan saling
memahami satu sama lainnya yang menyebabkan
kurang melatih interaksi sosial dari para siswa.
Pembelajaran semacam ini menjadikan siswa
kurang berminat, bersifat individualis, kurang
peka dan kurang empati terhadap terhadap sesama
siswa.

Simpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan di
atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan

penerapan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar mate-
matika siswa kelas V SD Negeri di Keca-
matan Banyumanik Kota Semarang.

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan
penerapan model pembelajaran Number Head
Together (NHT) terhadap minat belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri Keca-
matan Banyumanik Kota Semarang.

Saran diberikan kepada beberapa pihak
sebagai berikut:
1. Guru

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan
para guru dapat menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif khususnya tipe NHT seba-
gai upaya untuk mencari solusi permasalahan
pembelajaran matematika, sehingga guru da-
pat mengajarkan matematika dengan lebih
mudah, efektif, efisien, aktif, dan menyenang-
kan/ menarik. Di samping itu guru dapat mem-
bangkitkan minat, motivasi, kerjasama, dan
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar
mengajar.

2. Kepala Sekolah
Para pimpinan sekolah diharapkan dapat
memberikan kebebasan kepada para guru
untuk berbuat kreatif dalam melakukan ke-

Sumber Variansi Dk JK KT Fo Ft (0,05) Ft (0,01) 

Rata-rata 
Antar Kelompok 
Dalam Kelompok 

1 
1 
90 

466473,92 
575,22 

12155,86 

466473,92 
575,22 
135,07 

 
4,26* 

 
3,94 

 

 
6,93 

Total 92 479205     
 

Tabel 4: Analisis Variansi Satu Jalur minat belajar matematika

* : terdapat perbedaan yang signifikan
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giatan mengajar dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa. Perilaku kreatif tersebut
diantaranya adalah menggunakan/ menerap-
kan model pembelajaran kooperatif khusus-
nya tipe NHT dalam proses belajar mengajar.
Diharapkan dengan cara ini para siswa dapat
memiliki pemahaman yang lebih baik
sehingga berimplikasi pada meningkatnya
minat belajar dan hasil belajar matematika
yang lebih baik.

3. Siswa
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa dapat ber-

peran aktif dalam proses belajar mengajar,
bagi siswa yang pintar dapat menjadi motor/
motivator dalam diskusi dalam kelompoknya
dan bagi siswa yang kurang dapat tergugah
semangatnya melalui diskusi sehingga dapat
meningkatkan pemahamannya.

4. Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti
sebagai wahana dalam menerapkan metode
ilmiah secara sistematis dan terkontrol, dalam
upaya menemukan pengaruh suatu atau
beberapa fenomena terhadap fenomena lain
dalam lingkup kependidikan, terutama
pendidikan matematika.

DAFTAR PUSTAKA

Bloom, Benjamin S. 1981. Taxonomy of Educational Objectives. New York: Longman Inc.

Drever, James. 1988. Kamus Psikologi. Terjemahan Nancy Simanjuntak. Jakarta: PT. Bina Aksara.

Gie, The Liang. 1998. Cara Belajar yang Efissien. Yogyakarta: Pusat Belajar Ilmu Berguna.

Klausmeier, Herbert J. 1985. Educational Psychology. New York: Harper and Row Publisher.

Marpaung, Y., et.al. 2002. Pelatihan Terintegrasi Berbasis Kompetensi Guru Mata Pelajaran
Matematika (Model-Model Pembelajaran). Jakarta: Depdiknas.

Ibrahim, Muslimin. 2002. Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered. Surabaya: University Press.

Slavin. 1977. Cooperative Learning: Theory Research and Practice. University: Allyn and Bacon.

Walgito, Bimo. 1983. Psikologi Sosial: Suatu Pengantar. Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada.



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName (http://www.color.org)
  /PDFXTrapped /Unknown

  /Description <<
    /FRA <>
    /ENU (Use these settings to create PDF documents with higher image resolution for improved printing quality. The PDF documents can be opened with Acrobat and Reader 5.0 and later.)
    /JPN <FEFF3053306e8a2d5b9a306f30019ad889e350cf5ea6753b50cf3092542b308000200050004400460020658766f830924f5c62103059308b3068304d306b4f7f75283057307e30593002537052376642306e753b8cea3092670059279650306b4fdd306430533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103057305f00200050004400460020658766f8306f0020004100630072006f0062006100740020304a30883073002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d30678868793a3067304d307e30593002>
    /DEU <>
    /PTB <>
    /DAN <>
    /NLD <>
    /ESP <>
    /SUO <>
    /ITA <>
    /NOR <>
    /SVE <>
  >>
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


